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Lampiran 1.
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa

No | Indikator Sub Indikator No Butir
1 | Kognitif Mengidentifikasi masalah kesulitan yang terjadi pada pikiran
siswa
a) Kesulitan siswa memahami materi 1
b) Kesulitan siswa menganalisis soal 2
2 | Afektif Mengidentifikasi masalah kesulitan yang terjadi pada perasaan
siswa
a) Minat belajar yang kurang 3

b) Motivasi belajar yang rendah

¢) Pendapat terkait perasaan siswa terhadap 5
pembelajaran matematika

3 | Psikomotorik | Mengidentifikasi masalah Kesulitan yang terjadi pada aktivitas
fisik siswa yang berkaitan dengan mental

a) /Kesulitan siswa-dalam bertanya 6

b)~ Kesulitan siswa dalam mencoba 7
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Lampiran 2.
PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP SISWA
MENGENAI KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA
A. Tujuan:

Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika ditinjau dari kecemasan matematika
siswa.

B. Identitas Narasumber

1. Nama Siswa
2. Kelas
3. Asal Sekolah

4. Waktu
5. Hari/tanggal wawancara

C. Pertanyaan Penelitian

Apakah anda mengalami kesulitan untuk memahami materi?

Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal?

Apakah minat belajar matematika anda kurang?

Apakah motivasi belajar anda rendah?

Bagaimana perasaan-anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

AN e i e

Apakah ‘anda sulit untuk bertanya kepada-guru jika ada materi yang belum
dipahami?
7. Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan yang diberikan guru?
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Lampiran 3.
PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU
MENGENAI PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA
A. Tujuan :
Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika ditinjau dari kecemasan siswa.
B. Identitas Narasumber

1. Nama Guru

2. Pendidikan Terakhir

3. Email/No. Hp

4. Waktu

5. Hari/tanggal wawancara

C. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah Bapak/Ibu telah mempersiapkan RPP sebelum mengajar?

2. Metode pembelajaran’ apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran
matematika?

Sumber belajar apa yang Bapak/Ibu-gunakan dalam pembelajaran matematika?
Bagaimana tanggapan siswa pada proses pembelajaran betlangsung?
Kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa padaproses pembelajaran?
Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran?

NS AW

Apakah Bapak/Ibu sering memberikan tugas rumah kepada siswa?
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Lampiran 4.

HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA MENGENAI KESULITAN BELAJAR

MATEMATIKA SISWA
(Siswa dengan Kecemasan Matematika Kategori Tinggi)

Nama Siswa : FA

Kelas : XMIA.1

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Poli-polia

Waktu : 09:20 WITA

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 12 Juni 2021

P : Apakah anda mengalami kesulitan untuk memahami materi?

KT : Iya kak

P : Mengapa hal itu terjadi?

KT : Karena pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang abstrak, selalunya
menghitung-hitung

P : Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal? Jika ya, jelaskan!

KT : Iya,; karena memang pada dasarnya saya tidak menyukai pelajaran-matematika,
sehingga saya sangat sulit menganalisis soal kak

P : Apakah minat belajar matematika anda kurang?

KT : Iya kak, minat belajar matematika saya kurang kak, mungkin karena dari kecil
saya tidak menyukai matematika

P : Apakah motivasi belajar anda rendah?

KT : Iya kak, orang tua dirumah tidak pernah mendorong saya untuk pintar
matematika

P : Bagaimana perasaan anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

KT : Saya merasa takut dan cemas pada saat pembelajaran matematika karena saya
takut maju ke depan untuk mengerjakan soal matematika kak

P : Apakah anda sulit untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami?

KT : Sebenarnya iya kak, karena jika saya ingin bertanya, saya selalu gemetar dan
memilih untuk tidak bertanya.

P : Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan di depan yang
diberikan guru?

KT : Iya kak, sebenarnya saya tidak berminat untuk mencobanya.
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Nama Siswa : ASN

Kelas : XMIA

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Poli-polia

Waktu : 09:30 WITA

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 12 Juni 2021

P : Apakah anda mengalami kesulitan untuk memahami materi? Jelaskan!

KT : Iya kak karena materi matematika yang diajarkan sangat susah apalagi

matematika banyak rumus-rumusnya.

P : Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal? Jelaskan!

KT : Iya kak, saya sulit menganalisisnya karena memahaminya saja sudah membuat
saya pusing apalagi analisisnya.

P : Apakah minat belajar matematika anda kurang?

KT : Iya kak karena saya tidak pernah tertarik dengan pelajaran matematika karena
menurut saya matematika itu pelajaran yang paling susah dipahami

P : Apakah motivasi belajar anda rendah?

KT : Iya kak

P : Orang tua pernah mendorong untuk rajin belajar. matematika?

KT : Tidak kak, orang tua saya juga tidak pernah memperhatikan nilai matematika
saya

P : Bagaimana perasaan anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

KT : Saya merasa agak tegang dan takut, jika tiba-tiba 'saya yang dipanggil
mengerjakan soal di depan

P : Apakah anda sulit untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami?

KT : Iya kak, saya selalu gemetar jika ingin bertanya kepada guru

P : Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan di depan yang
diberikan guru?

KT : Iya kak, karena saya tidak berminat untuk belajar matematika sehingga
membuat saya untuk tidak mencobanya

Keterangan:

P : Peneliti

KT : Kecemasan Tinggi
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Lampiran 5

HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA MENGENAI KESULITAN BELAJAR

MATEMATIKA SISWA
(Siswa dengan Kecemasan Matematika Kategori Sedang)

Nama Siswa : SA

Kelas : XMIA.1

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Poli-polia

Waktu : 09:40 WITA

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 12 Juni 2021

P : Apakah anda mengalami kesulitan untuk. memahami materi?

KS : Iya kak, tapi kadang juga saya memahami materi.yang disampaikan

P : Misalnya materi apa?

KS : Seperti persamaan linear kak

P : Mengapa materi yang lain anda merasa kesulitan?

KS : Karena materinya susah-dan butuh pikiran yang-tinggi seperti trigon kak

P : Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal?

KS : Iya kak tapi kadang juga saya bisa menganalisisnya; jika contoh dan soal latihan
sama modelnya kak

P : Apakah minat belajar Matematika anda kurang?

KS : Terkadang saya berminat belajar kadang juga tidak kak, tergantung situasi

P : Situasi seperti apa?

KS : Saya berminat jika gurunya sering bercanda dan juga jika soal latihan yang
diberikan sama modelnya dengan contohnya kak

P : Apakah motivasi belajar anda rendah?

KS : Tidak kak, saya selalu memotivasi diri agar nilai matematika saya diatas KKM

P : Bagaimana perasaan anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

KS : Kadang senang dan kadang tegang, saya merasa senang jika saya paham dan
saya merasa tegang jika saya tidak paham dan dipanggil untuk mengerjakan soal
kak

P : Apakah anda sulit untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami?

KS : Tidak kak tapi kadang juga saya takut bertanya

P : Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan di depan yang
diberikan guru?

KS : Jika ada contohnya saya merasa aman, jika tidak, saya bingung memulainya dari

mana kak.
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Nama Siswa t A

Kelas : XMIA

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Poli-polia

Waktu : 09:50 WITA

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 12 Juni 2021

P : Apakah anda mengalami kesulitan untuk memahami materi?

KS : Kadang paham, kadang tidak kak

P : Mengapa hal itu terjadi?

KS : Kalau materinya mudah dan contohnya sangat rinci ya saya bisa paham tapi

kalau materi rumit seperti trigonometri itu susah dipahami

P : Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal?

KS : Iya kak, lebih sering saya sulit menganalisisnya karena sering ada soal tidak
sesuai dengan contohnya. Tetapi jika saya- kerja kelompok, saya bisa
menganalisisnya dengan bantuan teman

P : Apakah minat'belajar matematika anda kurang?

KS : Tergantung kondisi kak, kalau-guru kasi belajar kelompok; saya berminat

P : Pada kondisi apa, jika anda tidak berminat belajar?

KS : Jika badan dan pikiran saya kurang baik, seperti lagi kurang enak badan atau ada
masalah pribadi

P : Apakah motivasi belajar anda rendah?

KS Sedang-sedang "kak, saya seclalu mengikuti apa, yang terjadi dan tidak
memaksakan diri

P : Bagaimana perasaan anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

KS : Kadang senang kadang juga takut kak, saya senang kalau saya paham tapi saya
takut jika saya mengerjakan soal akan tetapi jawaban saya salah

P : Apakah anda sulit untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami?

KS : Kadang kak tapi saya lebih memilih bertanya kepada teman kelas kak

P : Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan di depan yang
diberikan guru?

KS : Tidak kak, hanya saja saya takut jika jawaban saya salah

P : Bagaimana perasaan anda jika mengerjakan soal di depan?

KS : Masih deg-degkan kak.

Keterangan:

P : Peneliti

KS : Kecemasan Sedang
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Lampiran 6

HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA MENGENAI KESULITAN BELAJAR

MATEMATIKA SISWA
(Siswa dengan Kecemasan Matematika Kategori Rendah)

Nama Siswa : NS

Kelas : XMIA.1

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Poli-polia

Waktu : 10:00 WITA

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 12 Juni 2021

P : Apakah anda mengalami kesulitan untuk. memahami materi?

KR
P
KR
P
KR

KR

KR

KR

KR

KR

KR

KR

: Jarang kak, saya lebih sering paham materi yang.disampaikan guru

: Apakah anda memang menyukai matematika sejak keeil?

: Iya kak dan memang saya senang dengan perhitungan

: Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal?

: Kadang sulit jika soal-latihan yang diberikan-sangat berbeda.dengan contoh,
akan tetapi saya selalu berusaha menganalisisnya

: Apakah minat belajar matematika anda kurang?

: Tidak kak, saya sangat berminat belajar karena saya senang belajar dan juga
saya senang mengerjakan soal latihan

: Apakah motivasi belajar anda rendah?

: Tidak kak, saya memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai cita-cita saya
kak

: Apakah orang tua sering memberikan motivasi?

: Kadang kak, sehingga saya berfikir bahwa saya harus membanggakan orang tua,
setidaknya saya masuk peringkat 5 besar di kelas

: Bagaimana perasaan anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

: Sangat senang kak, apalagi kalau sering dikasi soal latihan kak tapi kadang juga
saya merasa kecewa jika jawaban-jawaban saya banya salah kak

: Apakah anda sulit untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami?

: Tidak kak, saya lebih sering bertanya jika saya belum paham

: Apakah anda sering bertanya kepada teman?

: Tidak kak, saya lebih memilih bertanya kepada guru, tapi jika ada PR baru saya
bertanya kepada teman-teman

: Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan di depan yang
diberikan guru?

: Tidak kak, saya sering mencobanya agar melatih kemampuan saya
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Nama Siswa : U

Kelas : XMIA

Asal Sekolah : SMA Negeri 1 Poli-polia

Waktu : 10:10 WITA

Hari/tanggal wawancara : Sabtu, 12 Juni 2021

P : Apakah anda mengalami kesulitan untuk memahami materi?

KR : Biasa paham, biasa juga tidak kak, tapi alhamdulillah Iebih sering paham

P : Dimana letak kesulitan yang anda alami?

KR : Jika materinya memiliki rumus yang rumit seperti trigonometri

P : Apakah anda mengalami kesulitan menganalisis soal?

KR : Kadang-kadang kak, kalau saya lagi tidak fokus belajar dan materinya

membosankan atau rumit

P : Apakah minat belajar matematika anda kurang?

KR : Tidak kak, kadang saya malas belajar kalau lagi ada masalah tapi saya lebih
sering berminat untuk belajar kak

P : Apakah motivasi belajar anda rendah?

KR : Tidak kak, saya selalu mendorong diri ini untuk belajar agar bisa mencapai cita-
cita'saya kak dan juga‘mgin membanggakan orang tua kak

P : Bagaimana perasaan-anda saat pembelajaran matematika berlangsung?

KR : Sangat senang kak

P : Kenapa anda sangat senang?

KR : Karena saya menyukai pelajaran ini, saya senang dengan perhitungannya

P : Apakah anda sulit untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
dipahami?

KR : Tidak kak, saya selalu bertanya jika memang saya belum paham, kadang juga
bertanya kepada teman-teman

P : Apakah anda sulit untuk mencoba menjawab soal latihan di depan yang
diberikan guru?

KR : Tidak kak, saya senang maju ke depan agar bisamendapat nilai + dari guru

P : Bagaimana jika jawaban anda belum tepat?

KR : Saya akan belajar lagi agar lebih paham

Keterangan:

P : Peneliti

KS : Kecemasan Rendah
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Lampiran 7.

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

No

Pertanyaan

Jawaban Siswa

Apakah anda  mengalami
kesulitan untuk memahami
materi?

KTI1: Iya, karena pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang abstrak dan
selalu  menghitung

KT2: Iya, karena materi matematika yang
diajarkan  sangat susah  dimengerti
terutama matematika banyak
menggunakan rumus

KSI: “lya, tapi terkadang saya memahami
materi 'yang disampaikan seperti materi
persamaan linear, saya merasa kesulitan
pada materi yang lain jika karena
materinya susah dipahami dan butuh
pemikiran yang lebih tinggi seperti materi
trigonometri

KS2: Terkadang paham, terkadang tidak. Saya
bisa' paham jika materinya mudah dan
contoh yang diberikan sangat rinci. Akan
tetapi saya susah memahaminya jika
materinya rumit seperti trigonometri

KRI1: Jarang, saya lebih sering paham materi
yang disampaikan guru, saya menyukai
matematika sejak kecil dan memang saya
senang dengan perhitungan

KR2: Saya sering paham, dan terkadang juga
tidak paham. Saya merasa kesulitan
memahami jika materinya memiliki
rumus yang rumit seperti trigonometri

Apakah anda  mengalami
kesulitan menganalisis soal?

KTI1: Iya, karena pada dasarnya saya tidak
menyukai pelajaran matematika, sehingga
saya sangat sulit menganalisis soal

KT2: lIya, saya sulit menganalisisnya karena
memahaminya sudah membuat saya
pusing ditambah menganalisisnya

KS1: Iya tapi terkadang saya bisa
menganalisisnya, jika soal yang diberikan
sama konsepnya dengan contoh

KS2: Iya, saya lebih sering sulit
menganalisisnya karena sering ada soal
tidak sesuai dengan contoh. Tetapi jika
saya kerja  kelompok, saya bisa
menganalisisnya dengan bantuan teman
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KRI1: Terkadang sulit jika soal latihan yang
diberikan sangat berbeda dengan contoh,
akan tetapi saya selalu berusaha
menganalisisnya

KR2: Terkadang sulit jika saya tidak fokus
belajar dan materinya membosankan atau
rumit

Apakah minat belajar
matematika anda kurang?

KTI1: Iya, minat belajar matematika saya
kurang, mungkin karena dari kecil saya
tidak menyukai matematika

KT2: Iya karena saya tidak pernah tertarik
dengan pelajaran matematika. Menurut
saya.. matematika merupakan pelajaran
yang susah dipahami

KS1: . Terkadang saya berminat belajar
terkadang juga tidak, tergantung situasi.
Saya-berminat jika guru sering bercanda
dan soal-latihan yang diberikan sama
modelnya dengan contoh

KS2: Tergantung kondisi, saya berminat jika
guru, membuat “kami belajar kelompok,
dan-saya tidak berminat belajar jika badan
dan pikiran saya kurang baik, seperti lagi
kurang '‘enak badan atau ada masalah
pribadi.

KR1: Tidak, saya sangat berminat belajar
karena saya senang belajar dan saya
senang mengerjakan soal latihan.

KR2: Tidak, terkadang saya malas belajar jika
saya ada masalah tetapi saya lebih sering
berminat untuk belajar

Apakah motivasi belajar anda
rendah?

KTI: Iya, orang tua tidak pernah mendorong
saya untuk pintar matematika

KT2: lya, orang tua tidak pernah mendorong
saya untuk rajin belajar matematika dan
orang tua  saya tidak  pernah
memperhatikan nilai matematika saya

KS1: Tidak, saya seclalu memotivasi diri
sendiri agar nilai matematika saya diatas
KKM

KS2: Sedang-sedang, saya selalu mengikuti
apa yang terjadi dan tidak memaksakan
diri

KR1: Tidak, saya memiliki motivasi yang
tinggi untuk mencapai cita-cita saya,
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orang tua kadang memberikan motivasi
sehingga saya berfikir bahwa saya harus
membanggakan orang tua, walaupuna
saya masuk peringkat 5 besar di kelas

KR2: Tidak, saya selalu mendorong diri
sendiri untuk belajar agar bisa mencapai
cita-cita saya dan ingin membanggakan
orang tua

Bagaimana perasaan anda saat
pembelajaran matematika
berlangsung?

KT1: Saya merasa takut dan cemas pada saat
pembelajaran matematika karena saya
takut maju ke depan untuk mengerjakan
soal matematika yang diberikan oleh guru

KT2: Saya merasa agak tegang dan takut, jika
saya yang ‘dipanggil untuk mengerjakan
soal matematika di depan

KS1: Terkadang senang dan terkadang tegang,
saya imerasa senang jika saya paham dan
saya merasa. tegang jika saya tidak paham
dan dipanggil untuk mengerjakan soal

KS2: Terkadang senang ter juga takut, saya
senang' jika saya paham dan saya takut
jika-saya mengerjakan soal akan tetapi
jawaban saya-salah

KR1: Sangat senang, jika kami sering
diberikan soal latihan tetapi terkadang
juga saya merasa kecewa jika jawaban
saya banyak salah

KR2: Sangat senang karena saya menyukai
pelajaran matematika, dan saya senang
dengan perhitungan

Apakah anda sulit untuk
bertanya kepada guru jika ada
materi yang belum dipahami?

KT1: Iya, karena jika saya ingin bertanya, saya
selalu gemetar sehingga saya memilih
untuk tidak bertanya

KT2: Iya, saya selalu gemetar jika ingin
bertanya kepada guru

KS1: Tidak tetapi terkadang saya takut
bertanya

KS2: Kadang sulit tetapi saya lebih memilih
bertanya kepada teman kelas

KR1: Tidak, saya lebih sering bertanya jika
saya belum paham, saya jarang bertanya
kepada teman saya lebih memilih
bertanya kepada guru, tetapi saya
bertanya kepada teman-teman jika ada PR
yang saya tidak pahami
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KR2: Tidak, saya selalu bertanya jika saya
belum paham, dan terkadang bertanya
kepada teman-teman

Apakah anda

latihan  di
diberikan guru?

sulit

mencoba  menjawab

depan

untuk
soal

yang

KT1: Iya, sebenarnya saya tidak berminat
untuk mencobanya

KT2: lya, karena saya tidak berminat untuk
belajar matematika sehingga membuat
saya untuk tidak mencobanya

KS1: Saya merasa aman jika ada contohnya,
dan saya bingung memulainya dari mana
jika saya tidak melihat contohnya

KS2: Tidak, saya hanya takut jika jawaban
saya-salah

KR1: Tidak, saya-sering mencoba agar melatih
kemampuan saya

KR2: Tidak, saya senang maju ke depan agar
bisa mendapat nilai tambahan dari guru
dan jika jawaban saya belum tepat maka
akan belajar.lagi agar lebih paham

Keterangan:

a. KT1 : Partisipan KT pertama dengan kategori kecemasan matematika tinggi
b. KT2  : Partisipan KT kedua dengan kategori kecemasan matematika tinggi

c. KS1 : Partisipan KS pertama dengan kategori kecemasan matematika sedang
d. KS2  :Partisipan KS kedua dengan kategori kecemasan matematika sedang

e. KR1 : Partisipan KR pertama dengan kategori kecemasan matematika rendah
f. KR2 : Partisipan KR kedua dengan kategori kecemasan matematika rendah
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMAREPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KENDARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Sultan Qaimuddin No. 17 Kelurahan Baruga, Kendari Sulawesi Tenggara
Telp/Fax. (0401) 3193710/ 3193710
email : iainkendari@yahoo.co.id website : http://iainkendari.ac.id

Nomor : 0714/In.23/FTIK/TL.00/04/202 1 07 April 2021
Lan_1p|ran : Proposal Penelitian
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara

Dengan hormat, kami'sampaikan bahwa dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa
sebagai syarat_pényelesaian studi di Institut Agama IslamNegeri (IAIN) Kendari,
maka dimohon berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Jumriana

NIM +170101 10026

Jurusan : Tadus MIPA

Prog. Studi “Tadris Matematika

Alamat - J1. Sultan Qaimuddin Keéndan
Pembimbing :Sri Anandari Safaria'S.Pd, M.Pd

Untuk melakukan /penelitian-serta pengumpulan data di SMAN 1 Poli-Polia dengan
judul skripsi:

«Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa_ditinjau dari Kecemasan Siswa
SMAN 1 Poli-Polia”

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya yang baik diucapkan terima kasih.

lasdin, M.Pd
96712311999031065

Tembusan:

1. Ketua LPPM IAIN Kendari,
2. Ketua Prodi Tadris Matematika FATIK IAIN Kendari.

Visi Fokaltas Tarbigeh den fima Hegara
o : an:
Menjadi Fakullas yan,g Menghasilkan Tenaga Pendidik dsn Hependidiksn
Yeng Berkuslites dan Berkepribadian Islami Tahan 2025,
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PEMERINTAH PliOVINSI SUI..AWESI TENGGARA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. Mayjend S. Parman No. 44  Kendari 93121
Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Email: badan litbang sultra01@gmail.com

Kendari, 09 April 2021

K epa da
Nomor : 070/1141/Balitbang/2021 Yth Kepala Dinas P & K Prov. Sultra

Sifat L. Di -
Lampiran KENDARI

Perihal  : 1ZIN PENELITIAN.

Berdasarkan Surat Dekan FATIK 1AIN Kendarn Nomeor
0714/1n.23/FTIK/TL.00/04/2021 tanggal, 07 April 2021 perihal tersebut diatas, Mahasiswa
di bawah ini :

Nama ©: JUMRIANA

NIM : 17010110026

Prodi :~Tadris Matematika

Pekerjaan . Mahasiswa

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Poli-Polia Kab. Kolaka Timur

Bermaksud untuk Melaki.lkan PenelitiahfPengambilan Data di Daerah/Kantor Saudara
dalam rangka penyusunan KT!/SkripsiTesis/Disertasi, dengan judul:

“ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI KECEMASAN
SISWA SMAN 1 POLI-POLIA"™.

Yang akan dilaksanakan dari tanggal © 09 April 2021 sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan
dimaksud dengan ketentuan :

1. Senantiasa' menjaga keamanan dan keteriban serfa mentaati perundang-undangan
yang berlaku. . .
2. Tidak mengadakan kegiatan lain yang bertentangan dengan rencana semula.
3, Dalam sefiap kegiatan dilapangan agar pihak . Peneliti Senantiasa koordinasi dengan
Pemerintah setempat. N e etn——
4. \Wajib menghormati adat Istiadat yang berlaku di daerah setempat.
5. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Gubermnur Sulawesi
Tenggara Cq. Kepala Badan Penelitian dar-Pengsmbangan Provinsi Sulawesi Tenggara.
6. Sural izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

Demikian surat Izin Penelitian diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

T

N\ Pambrtd ]

Tembusan: _ . . = ottt ST
‘Gubemur Sulawesi Tenggara (sebagai laporan) di Kendari, - R e s e

Dekan FATIK IAIN Kendari di Kendari;

Ketua Prodi Tadris Matematika FATIK IAIN Kendari di Kendari;

Kepala SMAN 1 Poli-Polia di Tempat; '

Mahasiswa yang Bersangkutan.

L S X
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Lampiran 9.

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Meminta Izin kepada Kepala Sekolah
untuk Melakukan Penelitian

Gambar 2. Peneliti Melakukan Observasi Langsung Mengenai
Kecemasan Matematika
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Gambar 3. Melakukan Wawancara Secara Langsung
kepada Siswa Kecemasan Matematika-Tinggi

Gambar 4. Melakukan Wawancara Secara Langsung
kepada Siswa Kecemasan Matematika Sedang

Gambar 5. Melakukan Wawancara Secara Langsung
kepada Siswa Kecemasan Matematika Rendah

81



i . A
Gambar 6. Setelah Melakukan Wawancara Secara Langsung
Kepada Guru Matematika
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Lampiran 10.

Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA.1
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Lampiran 11.

RIWAYAT HIDUP PENULIS
CV (Curiculum Vitae) Penulis
A. Data Pribadi

Nama
NIM
Pekerjaan

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama

Status

Anak ke/dari
Alamat

No. Telephone/HP
Email

. Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

. Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan
Agama

Nama Ibu
Pekerjaan
Agama

: Jumriana
: 17010110026
: Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Soppeng, 02 Mei 1999

: Perempuan

: Islam

: Pelajar

:-2-dari 4 bersaudara

: Desa Pangi-pangi, Kecamatan Poli-polia,

Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara.

: 0822-9179-3891
: anhajumriana2(@gmail.com

: SDN 1 Pangi-pangi (2005-2011)

: SMP Negeri 1 Poli-polia (2011-2014)
“SMA Negeri 1 Poli-polia (2014-2017)
: Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Kendari (2017-2021)

: Muh. Tahir

: Petani

: Islam

: Nuryati

: Ibu Rumah Tangga
: Islam

Kendari, 05/November 2021

umriana
NIM: 17010110026
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